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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi yang terus mengalami perkembangan telah mampu merubah 

tata cara kehidupan masyarakat. Berbagai inovasi diciptakan guna 

mempermudah kehidupan masyarakat dunia modern. Pergeseran sistem 

pembayaran menjadi salah satu inovasi teknologi yang saat ini menjadi trend 

di berbagai negara dan ikut berkontribusi dalam menopang pertumbuhan 

perekonomian mereka. Pergeseran sistem pembayaran juga didorong oleh 

semakin besarnya volume dan nilai transaksi, peningkatan risiko, serta 

kompleksitas transaksi.1 Keadaan ini didukung oleh semakin banyaknya 

perusahaan maupun pusat perbelanjaan yang beralih pada sistem pembayaran 

non tunai (cashless society).2  

Kemunculan produk uang elektronik didukung oleh BI dengan 

mengumumkan adanya Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) pada tanggal 

14 Agustus 2014. Penggunaan uang elektronik di Indonesia juga sudah 

memiliki legalitas hukum dari BI yaitu peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/12/PBI/2009. Legalitas hukum ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pembayaran non tunai, memberikan 

 
1 Maghfira,  Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Penggunaan Sistem Pembayaran        Go-

Pay, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018),  hal. 1. 
2 Muhammad Radiansyah, Analisis Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Penggunaan 

Alat Pembayaran Non Tunai di Kota Medan, (Sumatera Utara: Tesis Tidak Diterbitkan,  2016),  

hal.1. 
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fasilitas dan keselamatan pada masyarakat agar tidak perlu membawa uang 

tunai dalam jumlah besar serta menekan adanya jumlah uang yang beredar, 

pencucian uang, pencetakan uang secara berlebih, dan pencegahan korupsi.3 

Islam sendiri tidak melarang penggunaan teknologi selagi tidak 

bertentangan dengan ajaran-Nya. Dengan demikian manusia yang ditunjuk 

sebagai khilafah di bumi hendaklah menggunakan teknologi dengan cara 

yang baik (makruf) dan bukan untuk tujuan yang salah (munkar).4 

Penggunaan dompet digital juga telah sesuai dengan konsep maqasid syariah 

karena dilindungi dengan keamanan seperti adanya PIN yang dapat mencegah 

penyalahgunaan apabila perangkat digital payment dicuri atau hilang 

sehingga tidak akan menimbulkan kemudharatan.5 

Berdasarkan pernyataan Onny Widjanarko selaku Departemen 

Kebijakan Sistem Pembayaran Bank Indonesia mengungkapkan bahwa 

hingga pada akhir 2017 sampai dengan Maret 2018 peningkatan penggunaan 

uang elektronik mencapai 361%, dibuktikan dengan peningkatan jumlah 

transaksi non tunai sebagai berikut: 6 

 

 

 

 

                     Grafik 1.1 

Jumlah Peredaran Uang Elektronik (Dalam Juta Rupiah) 

 
3 Nisa Indira Vhistika, Pengaruh Tingkat Pemahaman E-money dan Kemanfaatan 

Terhadap Minat Penggunaan E-Money, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017) hal. 3.  
4 Radiansyah, Analisis Persepsi Masyarakat..., hal. 49-51.  
5 Afif Muamar dan Ari Salman Alparisi, Electronic Money (e-money) dalam maqasid 

syariah:  Journal of Islamic Lariba, Vol. 3 (2), 2017, hlm. 81.  
6 Dewi Nurita, “BI: Sampai Maret 2018 E-Money Tumbuh 361%” dalam 

https://bisnis.tempo.co/amp/1091774  diakses 25 November 2019. 

https://bisnis.tempo.co/amp/1091774
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Sumber: Bank Indonesia  

Peningkatan jumlah transaksi uang elektronik sebagian besar didasari 

oleh semakin banyaknya platform marketplace seperti Tokopedia, 

Bukalapak, Shopee, Lazada, Traveloka, Tiket.com dan masih banyak lainnya.  

Fenomena diatas membuat dompet digital berkembang seiring dengan 

perkembangan jumlah dan inovasi dari platform marketplace. Menurut 

Alfred, pertambahan gap antara ketersediaan smartphone yang tinggi dengan 

jumlah masyarakat yang tidak memiliki rekening bank turut berkontribusi 

terhadap pesatnya penggunaan dompet digital pada smartphone.7 Hal ini 

didukung oleh Survei PwC yang mencatat bahwa 24% responden di 

Indonesia di tahun 2019 lebih memilih melakukan belanja online 

menggunakan smartphone  dari pada menggunakan rekening bank.8 

Sampai dengan Mei 2019 Bank Indonesia telah mengeluarkan izin pada 

39 perusahaan dompet digital di Indonesia.9 Angka tersebut naik dari yang 

 
7 Alfred Pakasi, E-Money Lebih Populer dari Kartu Kredit di Asia Tenggara, Indonesia 

Termasuk Pendorong Utamanya” dalam https://www.vibiznews.com  diakses 27 November 2019. 
8 Portal Informasi Indonesia, “Mobile Payment Kian Ngetren” dalam 

https://indonesia.go.id/narasi diakses 29 November 2019. 
9 Bank Indonesia, “Informasi Perizinan Penyelenggara dan Pendukung Jasa Sistem 

Pembayaran” dalam https://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-

perizinan/uangelektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx  diakses 20 September 2019. 
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http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx
http://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-elektronik/penyelenggara-berizin/Pages/default.aspx


 

 4    
 

sebelumnya 26 perusahaan dompet digital pada Agustus 2017.10 Survei iPrice 

Group yang berkolaborasi dengan App Annie sebagai perusahaan analisis 

data terpercaya merangkum 10 daftar penyelenggara uang elektronik terbesar 

di Indonesia berdasarkan jumlah download aplikasi hingga Q2 tahun 2019.  

Dari 10 daftar perusahaan dompet digital, Go-Pay dan OVO yang 

bernaung di bawah bendera besar Go-Jek dan Grab saat ini menjadi market 

leader di pasar cashless society Indonesia. Disusul dengan Dana yang 

menjadi dompet digital baru yang stabil di posisi tiga sejak berdiri pada Q4 

tahun 2018. LinkAja yang menggandeng beberapa perusahaan BUMN berada 

diposisi ke empat.11 Selanjutnya disusul oleh iSaku, Jenius, Go Mobile By 

CIMB,  Paytren, Sakuku dan DokuPay yang juga ikut andil dalam 

perkembangan ekonomi digital Indonesia. 

Pergeseran perilaku masyarakat menunjukkan adanya perubahan 

persepsi masyarakat sebagai konsumen.12 Persepsi dan perilaku akan 

membentuk keputusan pembelian konsumen. Dan selanjutnya produk yang 

terpilih merupakan produk yang sesuai berdasarkan standar preferensi 

konsumen tersebut. 

Menurut Susanto persepsi konsumen adalah proses seseorang dalam 

memilih dan mempresentasikan informasi dari sebuah produk.13 Sedangkan 

persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

awal masyarakat dalam menilai dan mempresentasikan keberadaan dompet 

digital sebagai sarana pembayaran. Selanjutnya preferensi menurut Prihasta 

 
10 Sturmius Jovial Budiman, Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease To Use, 

Perceived Risk Dan Attitude Terhadap Intention To Use Pada Mahasiswa Calon Pengguna E-

money Gopay di Surabaya, (Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019) hal. 2. 
11 Vivin Dian Devita, “Siapa Aplikasi E-Wallet dengan Pengguna Terbanyak di Indonesia” 

dalam  https://iprice.co.id/trend/insights/e-wallet-terbaik-di-indonesia/  diakses  05 Desember 2019. 
12 Angelia Christanti Liemawan, Profiling Konsumen Pengguna Electronic Money         (E-

Money) di Kota Bandung, (Bandung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018),  hal. 9. 
13 Susanto DA, Persepsi, pengetahuan, dan perilaku menonton film layar lebar pada siswa 

SMA Negeri 3 Kota Bogor, (Bogor: Skripsi Tidak Diterbitkan , 2013), hal. 52. 

https://iprice.co.id/trend/insights/e-wallet-terbaik-di-indonesia/
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adalah kecenderungan seseorang untuk memilih suatu produk yang 

didasarkan keinginan, kepentingan, dan seleranya.14 

Persepsi dan preferensi masyarakat yang beragam membuat perilaku 

konsumen dalam melakukan keputusan pembelian juga bervariasi. Berbagai 

macam latar belakang turut andil dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Penelitian Nurits menambahkan bahwa persepsi kemudahan, kegunaan, 

keamanan dan voucher cashback sebagai promosi yang diberikan oleh 

penyedia jasa dompet digital berpengaruh positif dan menjadi standar 

persepsi yang akan membangun motivasi konsumen untuk terus 

menggunakan dompet digital.15 Sementara dalam penelitian Maghfira 

menekankan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap penggunaan 

dompet digital.16 

Masyarakat yang telah masuk dalam generasi cashless akan cenderung 

memiliki lebih dari satu produk dompet digital. Tujuannya adalah untuk 

memenangkan perang promo yang biasanya diadakan oleh perusahaan 

dompet digital. Pengadaan berbagai macam promo yang perusahaan dompet 

digital lakukan akan menstimulus konsumen untuk lebih sering berbelanja, 

sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Harbolnas (Hari 

Belanja Online Nasional) yang menawarakan cashback dan penambahan poin 

adalah strategi jitu untuk meningkatkan penjualan merchant.17 Peningkatan 

budaya konsumtif tidak dapat terelakkan dan hal ini sudah mulai dapat 

dirasakan di Tulungagung.  

 
14 Lailatus Sembadra Prihasta, Persepsi, Perilaku, dan Preferensi Masyarakat 

Tulungagung Terhadap Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2015),  hal. 42. 
15 Nurits Nadia Khafiyah, Pengaruh Persepsi Mahasiswa Mengenai Uang Elektronik 

Terhadap Minat Menggunakan Aplikasi OVO, (Jakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan,  2019),  hal. 84. 
16 Maghfira, Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi..., hal. 62. 
17 Devita, “Siapa Aplikasi E-Wallet...”, diakses pada 06 Desember 2019. 
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Peningkatan pemenuhan kebutuhan barang dan jasa secara online di 

Tulungagung saat ini telah mengalami peningkatan. Pembayaran transportasi 

dan minimarket telah banyak dilakukan dengan sistem cashless.  Gerai-gerai 

makanan di Tulungagung yang melek teknologi juga semakin sering 

dijumpai. Sampai dengan tahun 2018, kurang lebih 150 gerai makanan di 

Tulungagung telah bergabung menjadi mitra Grabfood dan    Go-food yang 

terdaftar dalam merchant dompet digital OVO dan Gopay. Pembayaran 

tagihan rutin (seperti BPJS, listrik, PDAM) yang saat ini dapat dilakukan 

melalui hampir semua produk dompet digital dapat semakin meningkatkan 

efisiensi waktu penggunanya. Pembelian tiket transportasi, donasi, hingga 

investasi emas juga telah mampu dilakukan dengan dompet digital. 

Sayangnya peralihan perilaku konsumen dalam hal sistem pembayaran 

ini belum mampu mendorong inklusi keuangan hingga kelapisan pedesaan 

dan masih terkonsentrasi pada konsumen kelas menengah ke atas serta di 

tempat-tempat dengan koneksi jaringan yang cepat. Hal ini rata-rata 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap penggunaan 

dompet digital tersebut serta kesulitan mereka untuk menemukan tempat top 

up saldo dompet digital. 

Dengan adanya manfaat dan masalah yang dialami oleh para pengguna 

dompet digital, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh dan 

membahasnya ke dalam sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Persepsi, 

Perilaku, Dan Preferensi Masyarakat Terhadap Penggunaan Ulang 

Dompet Digital (E-Wallet) di Kabupaten Tulungagung “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka terdapat 

beberapa permasalahan, diantaranya: 
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1. Kecenderungan masyarakat yang lebih tertarik berbelanja online 

menggunakan smartphone daripada PC 

2. Gap antara ketersediaan smartphone yang tinggi dengan jumlah 

masyarakat yang tidak memiliki rekening bank 

3. Keberadaan diskon dan tambahan poin belanja yang menjadi stimulus 

terbesar masyarakat menggunakan dompet digital 

4. Perilaku masyarakat yang tidak hanya menggunakan satu produk 

dompet digital sebagai sistem pembayaran mereka 

5. Hanya kalangan perekonomian menengah ke atas dan berada di lingkup 

perkotaan yang berminat menggunakan dompet digital 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti masalah dengan mengukur pendapat responden melalui aspek 

persepsi, perilaku, dan preferensi responden pengguna dompet digital. 

Apakah ketiga aspek tersebut berpengaruh terhadap penggunaan e-money 

pada dompet digital.  

 

C. Rumusan Masalah 

Melihat banyaknya manfaat dan masalah yang dialami masyarakat 

pengguna dompet digital, maka peneliti merumuskan masalah mengenai:  

1. Apakah persepsi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

ulang dompet digital (e-wallet) di Kabupaten Tulungagung?  

2. Apakah perilaku masyarakat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

ulang dompet digital (e-wallet) di Kabupaten Tulungagung?  

3. Apakah preferensi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan ulang dompet digital (e-wallet) di Kabupaten Tulungagung?  
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4. Apakah persepsi, perilaku, dan preferensi berpengaruh secara      bersama-

sama terhadap penggunaan ulang dompet digital (e-wallet) di Kabupaten 

Tulungagung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 

tujuan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menganalisis signifikansi persepsi masyarakat terhadap 

penggunaan ulang dompet digital (e-wallet) di Kabupaten Tulungagung. 

2. Untuk menganalisis signifikansi perilaku masyarakat terhadap 

penggunaan ulang dompet digital (e-wallet) di Kabupaten Tulungagung. 

3. Untuk menganalisis signifikansi preferensi masyarakat terhadap 

penggunaan ulang dompet digital (e-wallet) di Kabupaten Tulungagung. 

4. Untuk menganalis pengaruh persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat 

secara bersama-sama terhadap penggunaan ulang dompet digital (e-wallet) 

di Kabupaten Tulungagung. 

 

 

 

 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 
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Sejalan dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat memberikan manfaat khasanah pustaka bagi pengembangan ilmu 

yang terkait dengan penelitian yang sama dengan penelitian ini 

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat lebih memperdalam keilmuwan mengenai pengaruh 

persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat terhadap penggunaan 

dompet digital umumnya di Indonesia dan khususnya di Tulungagung. 

b. Bagi Masyarakat  

Dapat memperkaya wawasan para pengguna dompet digital 

sehingga dapat meminimalisir masalah yang mungkin timbul karena 

penggunaan dompet digital sebagai sistem pembayarannya, serta dapat 

menjadi sumber informasi bagi masyarakat yang belum menggunakan 

sistem cashless khususnya melalui dompet digital agar tertarik dan ikut 

berkontribusi mensukseskan program GNNT yang dicanangkan oleh 

BI.   

 

c. Bagi Pemerintah  

Dapat membantu pemerintah dalam mensukseskan program 

GNNT serta dapat berkontribusi dalam mensosialisasikan penggunaan 

e-money pada dompet digital terkait dengan aspek-aspek peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap cashless society.  
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d. Bagi Perusahaan Dompet Digital 

Dapat memberikan tambahan bahan pertimbangan untuk 

merancang strategi pemasaran yang akan dilakukan kedepannya. 

e. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Dapat menjadi tambahan rujukan  mengenai penelitian dompet 

digital di tempat lain. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbasan Penelitian 

Adanya keterbatasan dari segi waktu dan biaya, maka peneliti hanya 

mengambil sampel masyarakat Tulungagung pengguna dompet digital 

sebanyak 40 responden. Pemilihan obyek masyarakat umum pengguna 

dompet digital dikarenakan keberagaman latar belakang dinilai lebih mampu 

untuk mempresentasikan penggunaan dompet digital secara keseluruhan.  

Untuk memfokuskan penelitian serta agar hasil penelitian lebih akurat 

maka peneliti membatasi penelitian hanya dengan meneliti bagaimana 

persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat dapat berpengaruh terhadap 

pengguaan dompet digital sebagai sistem pembayaran mereka. 

 

G. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah digunakan sebagai upaya meminimalisir adanya 

perbedaan pemahaman terkait variabel yang akan diteliti serta memberikan 

arah dan tujuan mengenai apa yang hendak dicapai dalam penelitian. Berikut 

adalah penegasan istilah terkait variabel yang akan diteliti dalam penelitian 

ini: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Analisis 
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Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya).18 

b. Persepsi 

Persepsi merupakan proses yang membuat seseorang memilih, 

mengorganisir, dan menginterprestasikan stimulus-stimulus yang 

diterima menjadi sebuah gambaran yang berarti dalam dunianya.19 

b. Perilaku 

Perilaku merupakan proses yang berkaitan dengan keputusan 

pembelian yang sebelumnya sudah melalui proses pencarian, 

penelitian, dan pengevaluasian barang atau jasa.20 

c. Preferensi 

Preferensi merupakan kemampuan konsumen menentukan 

kecenderungan dalam memilih barang mana yang lebih disukai dan 

melakukan pembelian dari himpunan barang yang bersedia bagi 

konsumen.21 

d. Penggunaan Ulang 

Penggunaan ulang adalah respon seseorang dalam mengkonsumsi 

atau menggunakan barang atau jasa secara berulang pada waktu yang 

akan datang. 

e.  Dompet Digital (E-Wallet) 

Dompet digital adalah produk virtual yang diibaratkan “dompet” 

di saku celana yang digunakan untuk menyimpan uang elektronik.22 

 
18 Sri Mulyani, Metode Analisis dan Perencanaan Sistem, (Bandung: Abdi Sistematika, 

2016), hal. 38. 
19 M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal.  80. 
20 Ibid., hal. 2. 
21 Iksan Semaoen dan Siti Mariyatul Kiptiyah, Mikroekonomi, (Malang: UB Press), hal. 73. 
22 Iswi Hariyani, et.al, Penyelesaian Sengketa Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2018), hal. 156. 
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2. Penegasan Operasional 

Secara operasional, penegasan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat terhadap 

penggunaan dompet digital (e-wallet) di Kabupaten Tulungagung. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas antara lain 

persepsi (X1), perilaku (X2), dan preferensi (X3), sementara variabel terikat 

(Y) dalam penelitian ini adalah penggunaan ulang dompet digital. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah uraian sementara yang berhubungan 

dengan urutan suatu bab dengan bab lainnya, dan sub bab pembahasan satu 

dengan sub bab lainnya. Pembahasan dalam penelitian ini tersusun atas enam 

bab, diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi landasan awal penulis dalam melakukan 

penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

penegasan istilah serta sistematika penulisan. 

 BAB II   LANDASAN TEORI 

   Landasan teori berisi telaah pustaka, penelitian terdahulu, 

hipotesis dan kerangka berpikir. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian membahas mengenai pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, serta 

teknik analisis data. 
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BAB IV      HASIL ANALISIS 

Bab ini mengulas deskripsi data dan pengujian hipotesis hasil 

analisis mengenai pengaruh persepsi, perilaku, dan 

preferensi masyarakat terhadap penggunaan dompet digital 

(e-wallet) di Kabupaten Tulungagung. 

BAB V  PEMBAHASAN 

Dalam bab ini mengulas pembahasan mengenai sejauh mana 

tujuan penelitian telah dicapai, yang kemudian di tafsirkan 

dengan teori yang sudah ada dan dijelaskan mengenai 

implikasi hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian.  

BAB VI PENUTUP 

Bab penutup memberikan kesimpulan terhadap hasil 

penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 


